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Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh kendala-kendala yang
menghambat kurangnya hafalan siswa SDN 22 Payakumbuh dalam kegiatan
ekstrakurikuler tahfizh. Kendala yang penulis maksud disini adalah kurangnya
keinginan siswa dalam menghafal Al-Qur’an, hal ini terlihat dari kehadiran
siswa/siswinya yang setiap pertemuan selalu ada siswa/siswi yang tidak hadir.
Kendala kedua yang penulis maksud adalah kurangnya motivasi menghafal bagi
setiap siswa/siswi, hal ini terlihat bahwasanya mereka menghafal karena ada
sebuah tuntutan seperti mengikuti perlombaan. Kendala ketiga yang penulis
maksud adalah kurangnya dorongan dari orang tua terhadap hafalan anaknya.

Penulisan ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
yaitu menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi di lapangan atau penelitian
yang mencoba menggambarkan, menunjukkan dan menafsirkan suatu fenomena
yang berkembang. Informannya vyaitu Guru Pendidikan Budi Pekerti dan
siswa/siswi sebagai informan kunci. Kepala sekolah dan majelis guru sebagai
informan pendukung. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui reduksi data, display data dan verifikasi data.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah kegiatan ekstrakurikuler tahfizh
berjalan dengan cukup baik, namun harus terus diberikan motivasi agar siswa
lebih semangat dalam menghafal Alqur’an. Kemudian kegiatan Tahfizh ini
dilakukan 2x seminggu yang mana dalam proses kegiatan tersebut terdapat 4
langkah-langkah dalam melakukannya. Yang pertama kegiatan Tahsin yaitu
menjadikan bacaan Alqur’an menjadi lebih baik sesuai kaidah hukum ilmu tajwid.
Yang kedua kegiatan muraja’ah yaitu mengulangi dan membaca kembali ayat-
ayat Alqur’an yang sudah dihafal dan dilakukan juga pada pagi hari di lapangan
sebelum masuk kelas. Yang ketiga kegiatan talagqi atau penyetoran yaitu
memperdengarkan dan menyetorkan hafalan kepada guru pembina dan dilakukan
juga pada pagi hari dibantu oleh wali kelas masing-masing. Yang keempat
kegiatan evaluasi yaitu menilai bacaan siswa/siswi berdasarkan kelancarannya,
makhrajnya dan tajwinya. Kemudian pemberian motivasi di sela-sela kegiatan
supaya siswa/siswi memperbanyak hafalannya, kemudian rajin hadir pada setiap
kegiatan.
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